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Indikator Capaian 

1.  Peserta memahami pembuatan skenario kejadian 
bencana dalam bagian penyusunan Rencana 
Kontinjensi Penanggulangan Bencana 

2.  Peserta mampu membuat skenario kejadian & 
perkiraan dampaknya serta pengembangannya 
berdasarkan kebutuhan dalam upaya penanganan 
darurat bencana 



Citra Satelit Likuifaksi 2018 





Karakteristik Bahaya 

�  Setiap jenis bahaya mempunyai 
karakteristik yang berkaitan dengan 
masalah yang diakibatkannya. Indikator 
bahaya ditentukan oleh komponen 
pembangun bencana itu sendiri & 
dampak yang ditimbulkan. 

�  Setiap bahaya (ancaman) mempunyai 
karakteristik khas yang dipengaruhi 
oleh letak geografis, demografi, & 
sumber daya yang ada. 



Karakter Bahaya 

•  SUMBER penyebab / pemicu terjadinya 
ancaman  

•  FAKTOR PERUSAK bagian ancaman 
penyebab kerusakan aset 

•  TANDA PERINGATAN tanda-tanda yang 
dapat diketahui sebelum ancaman datang 

•  SELA WAKTU lama waktu antara tanda-
tanda & kehadiran ancaman 

•  KECEPATAN kecepatan kehadiran, pergi & 
dampak FREKUENSI pola perulangan 

•  DURASI lama waktu kejadian 

•  SEBARAN luasan / cakupan ancaman 

•  POSISI kedudukan unsur berisiko terhadap 
sumber ancaman 

“Kenali bahayanya, kurangi risikonya” 



Ragam Bahaya 

ü  GEOLOGI (Gempabumi, tsunami, erupsi 
gunung, longsor & gerakan tahan) 

ü  HIDRO-METEOROLOGI (Banjir, banjir 
bandang, topan & kekeringan) 

ü  BIOLOGI (Sars, mers, covid, penyakit 
tanaman & hewan) 

ü  TEKNOLOGI (Kecelakaan transportasi, 
industri, nuklir) 

ü  LINGKUNGAN (Kebakaran hutan, 
pengundulan, pertambangan) 

ü  KIMIA (Pencemaran) 
ü  SOSIAL (konflik, huru-hara, perang)  
ü  RUANG ANGKASA (Meteor) 



Bahaya & Rencana Kontinjensi 

Karakter bahaya, 
menentukan langkah 
berikutnya 

Tahap Persiapan Penyusunan Renkon 

1.  Penentuan bahaya prioritas 
2.  Pengelolaan data & informasi 
3.  Identifikasi & pengorganisasian pelaku 

Tahap Substansi Penyusunan Renkon 

1.  Penentuan karakter bahaya 
2.  Skenario kejadian & dampak bencana 



Pembelajaran Longsor Sumedang 2021 

Operasi SAR hari ke-10, total 40 orang MD 
Berdampak di Perum Pondok Daud & Perum. SBG 



Apa yang dapat kita petik 
dari kejadian ini, terkait 
penyusunan rencana 
kontijensi??? 

Longsoran 1 
Korban 
Masyarakat 

Longsoran 2 
Korban Masy & 
Petugas 



Apa itu Skenario 

Menurut Elizabeth Lutters dalam bukunya Kunci 
Sukses Menulis Skenario (2004: 90), skenario 
adalah naskah cerita yang sudah lengkap dengan 
deskripsi dan dialog, telah matang, dan siap 
digarap dengan bentuk visual. 

Skenario atau screenplay adalah sebuah 
naskah cerita yang menguraikan urutan-
urutan adegan, tempat keadaan dan dialog 
yang disusun dalam konteks struktur 
dramatik 



Skenario Kejadian 

•  Rencana kontingensi disusun 
dengan menetapkan skenario 
kejadian & skenario dampak 
bencana sesuai kesepakatan 
perhitungannya, sebagai komitmen 
bersama dalam kesiapan 
menghadapi kedaruratan. 

•  Skenario kejadian adalah prakiraan 
kejadian yang mungkin timbul 
akibat suatu bencana yang 
melanda. 



Keterpaparan 

Keterpaparan adalah penerimaan 
terhadap terpaan suatu bahaya atau 
terdapatnya kondisi tekanan (stress) di 
tingkat kelompok atau perorangan 
akibat terpaan suatu bencana.  

Keterpaparan merupakan keadaan 
masyarakat, mata pencarian, 
ekosistem, jasa, fungsi lingkungan, 
sosial, ekonomi, budaya, sumber daya, 
infrastruktur pada suatu kondisi dan 
wilayah yang terkena dampak negatif 
akibat terjadinya bencana atau 
kerusakan (Setiyaningsih, 2016) 



Pengembangan Skenario 

•  Pengembangan skenario kejadian bencana 
meliputi lokasi, waktu, durasi, frekuensi, durasi, 
periode, luasan terdampak, intensitas, kecepatan 
kejadian, jarak, proses, serta potensi ancaman 
lanjutan atau ikutannya. 

•  Skenario kejadian disusun berdasarkan data ilmiah 
dan potensi bencana terbaru, dikembangkan oleh 
pemangku kepentingan dengan memperhatikan 
masukan dari narasumber atau pakar yang kompeten 
dibidangnya serta mempertimbangkan sejarah 
kebencanaan. 



Sesar Lembang memicu gempa 
berkekuatan 6,8 magnitudo. Hasilnya 
terlihat, daerah yang bakal terdampak 
paling parah oleh patahan aktif ini 
adalah kecamatan-kecamatan 
terdekatnya, seperti Kecamatan Cisarua, 
Kecamatan Lembang, Kecamatan 
Parongpong, dan Kecamatan Ngamprah 
yang membentang dari wilayah 
Bandung Barat hingga Bandung Timur. 
Selain itu, Kota Bandung ternyata juga 
terlihat jelas berpotensi mengalami 
kerusakan sedang hingga berat. 

Potensi Bahaya  
Patahan “Sesar Lembang” 



Bagaimana upaya meningkatkan kesadaran, 
kewaspadaan & keselamatan masyarakat 
yang berada di wilayah sepanjang patahan 
Lembang.  Patahan memanjang horizontal 
29 kilometer dari Kecamatan Ngamprah, 
Cisarua, Parongpong, Lembang, Batu 
Loceng sampai Padalarang. 

Gempa bumi yang berakibat patahan 
memiliki periode pengulangan yang cukup 
lama yakni antara 170 sampai 670 tahun,  

Selanjutnya apa yang harus dilakukan … ? 

Potensi Bahaya  
Patahan “Sesar Lembang” 



Skenario & Data 
 

1.  Pemeringkatan sejarah bencana, dari 
potensi kejadian dan dampak. 

2.  Dokumen KRB, RPB & RPKB, serta 
dokumen resmi lain yang sesuai & 
setara 

3.  Laman  lembaga teruji (InaRISK, 
Infor BMKG, Magma Indonesia, 
Peduli Lindungi dll) 

4.  Dokumen pengkajian sesaat 
(penelitian, penugasan) 

5.  Referensi 



Membuat Skenario Kejadian 

SKENARIO KEJADIAN 

Waktu Kejadian  

Pemicu, perusak, durasi, 
intensitas 

Cakupan wilayah 

Bahaya primer 

Bahaya sekunder 



Contoh Narasi Skenario 

BMKG telah merilis intensitas hujan tinggi yang terjadi di 
Sulawesi Barat. Potensi hujan yang tinggi tersebut diperkirakan 
dapat mengakibatkan air pasang laut dari  tiga muara sungai, 
yakni Sungai Rimuku, Sungai Karema dan Sungai Mamunyu 
meluap dalam waktu bersamaan. Wilayah berpotensi terdampak 
dari luapan sungai tersebut mengancam pada dua kecamatan 
yaitu Kecamatan Simboro dan Kecamatan Mamuju – Sulawesi 
Barat, menyebabkan 4000 lebih jiwa terpapar. 

“Dari narasi tersebut diatas, apa yang dapat diperkiraan dari potensi 
dampak yang dapat diperhitungkan dalam penyusunan rencana 
kontinjensi … ?” 



Contoh Narasi Skenario 

Informasi BMKG menyebutkan intensitas hujan tinggi diprediksi 
melanda di beberapa wilayah di Nusa Tenggara Barat. BPBD 
berdasarkan kajian risiko bencana menganalisis potensi terhadap 
ancaman longsor yang dapat di Nanga Tumpu - Kabupaten 
Dompu. Jalur Sekotong - Kabupaten Lombok Lombok Barat, 
Sembalun Lombok Timur, dan Pusuk Lombok Barat dan Lombok 
Utara dampak dari potensi hujan tinggi atas ancaman gerakan 
tanah. 

“Dari narasi tersebut diatas, apa yang dapat diperkiraan dari potensi 
dampak yang dapat diperhitungkan dalam penyusunan rencana 
kontinjensi … ?” 



Asumsi Dampak 

•  Asumsi dampak adalah prakiraan dampak negatif yang 
mungkin timbul akibat suatu bencana yang melanda. 
Kondisi yang diperkirakan terjadi akibat kejadian sesuai 
skenario yang sudah disusun sebelumnya. 

•  Asumsi dampak dapat dikembangkan berdasarkan peta 
risiko atau peta bahaya, yang mempertimbangkan aspek 
kerentanan & kapasitas publik/ swasta/komunitas yang 
terkena dampak bencana, berupa lingkungan, 
kependudukan, ekonomi, infrastruktur/fisik, & layanan 
sipil pemerintahan. 

•  Asumsi dampak dibuat berdasarkan perkiraan situasi 
terburuk meliputi, sejarah kejadian, atau yang paling 
mungkin terjadi berdasarkan kesepakatan para 
pemangku kepentingan. 



Data Perhitungan Dampak 



Skenario Asumsi Dampak 

Skenario Asumsi Dampak 

Aspek Kependudukan 

Aspek Ekonomi 

Aspek Fisik 

Aspek Lingkungan  

Aspek Pelayanan Publik 



Lesson Learned Siklon Tropis 2021 



Latihan (Kelompok) 

�  Membuat narasi skenario kejadian bencana  

�  Menghitung keterpaparan dampak sosial 
dan kerusakan.  

�  Menghitung kekuatan sumberdaya 



Kesimpulan 

•  Jangan menunggu, sampai mengalami peristiwa bencana. Tapi jauh 
sebelum bencana itu datang, aktivitas kesiapsiagaan (Preparedness) & 
siapsiaga (Readyness) seharusnya segera dilakukan persiapannya 
Karena bencana datang tak pernah terduga. 

•  Siapkan Strategy, System, Structur, Skills, Speed and Target. Kita dapat 
menjadi pahlawan jika banyaknya nyawa yang terselamatkan. Namun 
kita dapat menjadi pembunuh potensial jika tidak melakukan apa-apa. 
(Letjen TNI Doni Monardo) 

•  Kesadaran publik adalah kunci dari pengurangan risiko bencana. 
Menuju kesadaran itu, pemanfaatan data &  diseminasi informasi, 
kolaborasi pentahelix, perencanaan penanggulangan bencana dan 
latihan, sebagai bentuk kesiapsiagaan menghadapi bencana 



Terima Kasih 


